BAB 1
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang 
         Pendidikan kesehatan adalah suatu proses belajar yang timbul karena adanya kebutuhan kesehatan, dijalankan dengan pengetahuan mengenai kesehatan, yang menimbulkan aktivitas perorangan dan masyarakat dengan tujuan menghasilkan kesehatan yang baik. Pendidikan kesehatan gigi merupakan segala aktivitas yang dapat memberikan pengertian tentang bagaimana cara memelihara kesehatan gigi dan mulut yang akan membantu menghasilkan penghargaan masyarakan akan kesehatan gigi dan mulut (Tauchid, dkk., 2013). 
         Meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut anak, diperlukan peran dari perubahan perilaku. Perubahan perilaku memiliki ciri-ciri intensional yaitu dapat terjadi dengan melakukan latihan secara sengaja dan sadar, menghasilkan perubahan positif dan efektif sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan, mempunyai arah dan tujuan, serta mencakup seluruh aspek perilaku yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Riyanti dan Saptarini 2009).
         Menurut penelitian Riyanti dan Saptarini (2009), pemakaian alat peraga merupakan  hal yang sangat penting bagi perubahan perilaku anak karena berperan dalam mempertinggi minat anak, dan mempermudah penghayatan anak. Hal ini dapat diartikan bahwa sekolah serta kader kesehatan gigi memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kebiasaan menggosok gigi pada anak.
         Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) merupakan bentuk program peningkatan dan pengembangan kesehatan di sekolah. Pelaksana UKGS adalah Tim Pembina Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pusat dan Tim Pembina UKS di daerah secara berjenjang (Sariyem, dkk., 2014). Intervensi perilaku pada UKGS berupa penggerakan guru, dokter kecil, dan orang tua melalui pelatihan. Pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh guru berupa menggosok gigi bersama dengan menggunakan pasta gigi berfluor dan pembinaan oleh tenaga kesehatan (Kemenkes RI, 2012).
          Penelitian Pradnyadani (2014), perkembangan UKGS dewasa ini adalah dengan munculnya UKGS inovatif yang bertujuan untuk menyadarkan orang tua murid atau murid tentang faktor risiko karies, dengan mengajarkan cara mengatasi karies gigi. UKGS inovatif adalah suatu penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi motivasi terkini yang berfungsi untuk membangkitkan peran serta masyarakat dan teknologi pencegahan serta perlindungan gigi untuk mencegah karies gigi (Kemenkes RI, 2012).
         Karies gigi merupakan suatu masalah atau penyakit yang terdapat pada jaringan keras gigi, ditandai dengan rusaknya email dan dentin dikarenakan pertumbuhan bakteri dalam plak yang kemudian menyebabkan terjadinya demineralisasi pada jaringan keras gigi. Perkembangan karies gigi pada anak relatif lebih tinggi daripada perkembangan karies pada gigi dewasa (Ramayanti dan Purnakarya, 2009), selain itu kebiasaan menggosok gigi dapat mempengaruhi tingkat keparahan karies atau tinggi rendahnya karies gigi seseorang (Budisuari, dkk., 2010). Karies gigi bila sudah terjadi akan diikuti rasa sakit dan penurunan nafsu makan, jika berlangsung secara terus menerus maka asupan gizi anak pasti akan menurun dan dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan anak (Djamil, 2011). 
         Indikator kesehatan gigi dan mulut menurut Depkes dalam Sariyem (2014) dan Kemenkes (2012), meliputi angka OHI-S ≤ 1,2, DMF-T ≤ 1, dan PTI = 50%. Tujuan utama dari UKGS adalah untuk mencapai derajat kesehatan gigi dan mulut peserta didik yang optimal. Tujuan khusus dari UKGS yaitu meningkatkan peran serta guru, orang tua, dan dokter kecil dalam upaya promotif dan preventif (Kemenkes RI, 2012).
          Berdasarkan penelitian Sariyem (2014), program UKGS selektif yang dilaksanakan di kecamatan Banyumanik belum mencapai target karena pelaksanaan program yang masih terbatas. Pelaksanaan program masih terbatas karena sarana dan prasarana yang kurang memadai serta bahan bahan yang digunakan untuk kegiatan UKGS belum sepenuhnya disediakan. Program UKGS yang dilaksanakan di Daqta Islamic School masih belum maksimal dalam  menerapkan program UKGS inovatif karena program yang dijalankan masih sederhana.   
         Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Gambaran Pelaksanaan dan Ketercapaian Target dalam Program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada Tahun 2020“
1.2 Rumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Gambaran Pelaksanaan dan Ketercapaian Target dalam Program UKGS Inovatif di  Daqta Islamic School pada Tahun 2020?”


1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum 
       Mengetahui Gambaran Pelaksanaan Ketercapaian Target dalam Program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada Tahun 2020. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengukur ketercapaian target dalam program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada tahun 2020. 
2. Menerapkan upaya promotif dalam program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada tahun 2020.
3. Menerapkan upaya preventif dalam program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 
         Menambah wawasan, pengetahuan, pemahaman, pengalaman peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan  data temuan dalam program UKGS Inovatif. 
1.4.2 Manfaat bagi Institusi Pendidikan 
1. AKG Puskesad
         Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
2. Daqta Islamic School 
         Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi kegiatan program UKGS yang diadakan di sekolah. 
1.4.3 Manfaat bagi Subjek Penelitian 
Memberikan informasi bagi subjek, orang tua subjek tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut melalui program UKGS Inovatif.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan dan ketercapaian target dalam program UKGS Inovatif di Daqta Islamic School pada tahun 2020. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan intra oral (OHI-S, DMF-T, dan PTI) sebelum dan sesudah dilakukan program UKGS inovatif yang hasilnya akan dicatat pada lembar pemeriksaan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari di Daqta Islamic School tahun 2020. 
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